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BAB III 
PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 
 

Pelaksanaan praktik kerja magang ini dilakukan pada perusahaan PT. 

LingoACE Academy Indonesia terkhusus pada produk ACE Early Learning di 

bawah pembimbing lapangan bernama Metta Nirmala Tjengdinata yang menjabat 

sebagai Product Marketing Manager. 

Penulis memiliki kedudukan sebagai marketing intern dalam divisi Product 

Marketing. Sebagai seorang marketing intern, penulis bertugas untuk membantu 

perencanaan dan eksekusi rencana yang ada dalam tim product marketing terkhusus 

bertugas untuk membuat content marketing di media sosial produk ACE Early 

Learning. 

Bimbingan dan koordinasi magang dilakukan oleh Metta Nirmala selaku 

pembimbing magang sekaligus Product Marketing Manager PT. LingoACE 

Academy Indonesia. Selain itu, penulis juga melakukan koordinasi dengan pihak 

lain yang berkaitan dengan pekerjaan marketing intern. Divisi-divisi tersebut 

diantara laian adalah: Copywriter, di mana koordinasi dilakukan untuk membuat 

caption yang menarik dan bisa digunakan pada media sosial ACE Early Learning 

dan artikel website. Selain itu, penulis juga berkoordinasi dengan graphic designer, 

ini bertujuan agar konten yang sudah direncanakan penulis dapat divisualisasikan 

lewat desain menarik. Penulis juga berhubungan dengan divisi OPS yang mengatur 

tentang seluruh operasional kelas-kelas pada PT. LingoACE Academy Indonesia 

dan beberapa kali berkoordinasi dengan Course Consultant serta Learning Advisor 

untuk keperluan data pelanggan. Seluruh aktivitas koordinasi ini dilakukan penulis 

dan tim lainnya dengan menggunakan Whatsapp, Microsoft Teams, Outlook, dan 

juga koordinasi langsung karena pada waktu tertentu penulis diharuskan melakukan 

kerja magang secara offline. 
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3.1.1. Koordinasi Antar Divisi 
 

Sumber: Olahan Pribadi Penulis 
Diagram 3.1 Koordinasi Antar Divisi 

 
 

3.2. Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1. Tugas yang Dilakukan 
 

Berikut adalah tabel yang dimaksudkan untuk memperjelas pekerjaan magang 

yang dilakukan selama 63 hari di PT LingoACE Academy Indonesia khususnya 

dalam melakukan aktivitas content marketing. 
 

Tabel 3.1 Timeline Tugas Mingguan 
 

No Jenis 

Pekerjaan 

Agustus September Oktober November 

3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2  

1 Membuat 

Konten 

Instagram 

              

2 Membuat 

Newsletter 

              

3 Membuat 

SMS 

Marketing 

              

4 Membuat 

Artikel 
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6 Analisa 

Kompetitor 

              

7 Membuat WA 

Broadcast 

              

Sumber: Rekam Kerja Marketing Intern Lingoace, 2021 
 
 

3.2.2. Uraian Kerja Magang 

3.2.2.1. Pembuatan content marketing di PT.LingoAce Academy Indonesia 
 

Pulizzi dan Barret (2008) mengartikan content marketing adalah proses 

pembuatan sebuah konten yang memiliki unsur daya tarik serta edukatif, disusun 

dengan bermacam format yang bisa membuat pelanggan tertarik serta bertahan 

dengan sebuah produk/jasa. Selanjutnya, Rose dan Pulizzi (2011) juga 

memberikan pemahaman bahwa content marketing adalah sebuah strategi yang 

memberikan fokus kepada pengalaman dan penciptaan nilai. Content marketing 

sendiri sudah menjadi bagian dari digital marketing, penciptaan dan geraknya 

tidak lepas dari peranan serta perkembangan dunia digital. Pemahaman akan 

content marketing ini disempurnakan oleh Content Marketing Institute (CMI), 

content marketing secara lebih komprehensif dapat dipahami sebagai sebuah 

strategi pemasaran yang mendistribusikan konten dengan mempunyai nilai, 

memiliki relevansi, disampaikan secara konsisten, menarik dan memiliki audiens 

yang jelas. Kegiatan ini berguna untuk mengerakan pasar dan mendapatkan 

keuntungan (Pulizzi, 2021). Content marketing dapat digunakan pada berbagai 

media satu diantaranya adalag media sosial. 

Karr (2016) mengatakan bahwa dalam menciptakan sebuah produk konten 

yang baik setidaknya diperlukan lima dimensi yang utama. Diantaranya adalah 

reader cognition. sharing motivation, persuassuion, decision making dan factors. 

Berikut adalah pengertian dan penerapannya selama proses magang: 
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3.2.2.2. Reader Cognition 

Audiensi dari sebuah konten memiliki keragaman. Mereka memiliki 

karakteristik yang unik dalam menanggapi pesan visual, suara serta kinestik 

sebuah konten. 

Untuk reader cognition di ACE Early Learning yang di sasar adalah 

anak-anak maksimal 10 tahun. Oleh sebab itu pembahasaan dan visual 

memiliki orientasi yang riang dan penuh warna. Di dalam caption juga ditulis 

sapaan-sapaan yang cocok untuk anak-anak. Sejak awal, tim (Alesso, Nadira 

sebagai copywriter, Ade dan Cheryl sebagai graphic designer serta bu Metta 

selaku manager) sudah membahas hal ini. Pasar yang dituju adalah anak-anak. 

Semua terangkum dalam slide presentasikonten. 
 

Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 

Gambar 3.1 Konten yang sesuai untuk pasar 
 
 

Selain bahasa yang digunakan harus menunjukan karakter anak-anak. 

Caption harus dibuat singkat dan konten juga tidak boleh terlalu padat karena 

anak-anak dan ibu muda yang memiliki anak menyukai konten ringan. 
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Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 
Gambar 3.2 Konten Untuk Anak 

 
 

3.2.2.3. Sharing Motivation 
 
 

Informasi memiliki peranana penting dalam pembuatan konten. Audiens 

memiliki alasan mengapa melihat sebuah konten di media sosial. Informasi 

yang tepat akan menyasar audiens yang tepat pula. 

Konten-konten yang baik akan menggerakan audiens untuk membagikan 

konten/memiliki sharing motivation. Konten-konten tersebut berisikan fakta 

unik atau suatu informasi. Penulis membuat beberapa konten fun facts dan do 

you know guna menarik perhatian pembaca. Berikut adalah konten-konten 

tersebut. 
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Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 

Gambar 3.3 Konten fun facts 
 
 

Berikut adalah salah satu contoh konten fakta unik tentang penyu, konten 

ini sengaja dibuat agar pembaca mau membagikan konten kepada yang lain. 

Selain gambar, di dalam caption juga diberikan kata-kata yang mengajak 

pembaca untuk membagikan informasi unik ini. 



18 

 

$NWLYLWDV�&RQWHQW�0DUNHWLQJ«��$OH[DQGUR�0DPXUDQWR��8QLYHUVLWDV�0XOWLPHGLD�1XVDQWDUD  
 
 
  

 
 

 

 

Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 
Gambar 3.4 Konten Do You Know 

 
 

3.2.2.4. Persuasion 

Proses persuasi adalah saat perusahaan menciptakan konten yang mampu 

membujuk audiens memilih produk yang mereka tawarkan dibanding produk 

lain. Proses ini membuat audiens menjadi customer. 

Konten yang ideal juga harus memberikan efek persuasi kepada 

pembacanya. Dalam aplikasi ACE Early Learning audiens pertama-tama 

diberikan info mengenai parenting lalu setelahnya akan diarahkan untuk 

menunduh aplikasi ACE Early Learning. Berikut adalah salah satu contoh 

konten persuasi yang menulis buat. 
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Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 
Gambar 3.5 Konten Parenting dan Promosi 

 
 

3.2.2.5. Decision Making 

Setiap audiens memiliki pertimbangan masing-masing dalam memilih 

dan memilah sebelum akhirnya memutuskan untuk menjadi customer. 

Perusahaan harus memperhatikan kriteria pendukung untuk membuat audiens 

bisa menjadi customer. 

Faktor-faktor tersebut datang dari berbagai macam hal. Untuk 

mendukung pengambilan keputusan, ACE Early Learning dan LingoACE 

akan menawarkan promo dalam jangka waktu tertentu atau promo terbatas. 

Berikut adalah beberapa contoh promo yang pernah dibuat untui mendukung 

pengambilan keputusan. 
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Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 
Gambar 3.6 Draft WA Broadcast 

 
 

3.2.2.6. Factors 

Perhatikan berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

audiens. Ada perusahaan yang membuat konten namun tidak mengkaji lebih 

jauh faktor- faktor eksternal audiens. Misalnya, keluarga, teman maupun 

lingungan sosial sekitar audiens. 

ACE Early Learning juga memperhatikan banyak hal dalam pembuatan 

konten. Selain penggunaan bahasa dan desain yang menarik, penulis juga 

selalu membuat konten tidak hanya untuk anak melainkan orangtua. Hal ini 

dikarenakan, meski aplikasi dan pembelajaran ini untuk anak namun yang 

menjadi decision maker adalah orangtua. Orangtua menjadi faktor yang 

sangat penting untuk mengambil keputusan, oleh sebab itu beberapa konten 

dibuat dengan bentuk parenting atau informasi mengenai pentingnya belajar 

bahasa. 

Konsep content marketing ini akhirnya bisa ditemukan selama praktik 

magang di PT. LingoAce Academy Indonesia, ada banyak aktivitas yang 

sudah dilakukan dan sesuai dengan dimensi keberhasilan sebuah konten. 

Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan Riset Kompetitor 
 

Selain melakukan riset audiens, untuk bisa lebih relevan makan 

penulis dan tim ACE Early Learning juga melakukan riset kompetitor. 

Hal ini dimaksudkan agar tim dapat memahami startegi pasar dalam 

melnawarkan produk/jasa serta bisa menciptakan inovasi baru lewat 
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observasi tersebut. Penulis juga sempat menjadi ³SHODQJJDQ�PLVWHULXV´ 

dimana penulis menelepon beberapa kompetitor dan menanyakan 

produk mereka. Salah satu kompetitornya adalah RuangGuru. 
 

Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 

Gambar 3.7 Riset Kompetitor Ruang Guru 
 
 

Setelah melakukan riset kompetitor ini, penulis membuat 

rangkuman untuk diserahkan kepada tim dan saat itu dipresentasikan 

langsung kepada Assistant Country Manager PT. LingoACE Indonesia 

yang bertanggungjawab atas produk ACE Early Learning. Data-data ini 

membawa penulis memhami kompetitor sehingga bisa menciptakan 

konten yang relevan. Dari hasil riset ini, ditemukan 

competitive advantages dari produk LingoAce (dan ACE Early 

Learning) dibanding RuangGuru dan kompetitor lain adalah teknologi 

AI. ACE Early Learning memiliki aplikasi khusus yang ditujukan untuk 

mengedukasi anak untuk berbahasa Inggris. Cukup melalui aplikasi 

yang berisikan lagu, cara membaca, dan cerita anak bisa dengan cepat 

memahami bahasa Inggris. Metode seperti ini bisa membuat anak lebih 

tertarik belajar ketimbang harus belajar di kelas seperti biasa. 
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2) Menyusun Content Planning 
 

Setelah melakukan berbagai riset dan memahami produk lebih 

mendalam, akhirnya dibuatlah sebuah perencanaan konten. Pembuatan 

konten ini dibuat dengan prinsip sharing motivation dan persuasion. 

Pertama-tama konten dibuat dengan membagikan informasi-informasi 

singkat tentang bahasa Inggris untuk anak dan penggunaanya dalam 

kehidupan sehari-hari, baru setelah itu untuk beberapa konten memang 

dikhususkan sebagai ajang promosi. 
 

Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 
Gambar 3.8 Content Planning Instagram Story 

 
 

Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 

Gambar 3.9 Content Planning Instagram Feeds 
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Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 
Gambar 3.10 Bank Content 

 
 

3) Membuat Caption 

Selain membuat ide konten, penulis juga membuat caption yang 

akan digunakan di setiap postingan. Caption ini dibuat dan akan 

diserahkan kepada copywriter dan setelah dilakukan revisi barulah 

diunggah ke media sosial. Caption harus dibuat singkat dan informatif 

sesuai dengan kebutuhan pasar ACE Early Learning yang 

menyasar anak-anak kecil. Koordinasi antara penulis dan copywriter 

dilakukan melalui Microsoft Teams. 
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Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 
Gambar 3.11 Proses Pembuatan dan Revisi Caption 

 
 

Konten-konten ini dibagi menjadi beberapa pilar. Setiap hari 

memiliki pilar masing- masing. Membuat kategori ini memudahkan 

penulis untuk membuat kontan. Pembagian tersebut diantaranya adalah: 

Senin untuk belajar kosakata baru, Selasa untuk tebak 

kata/hewan/benda, Rabu untuk akan diadakan Quiz, Kamis untuk kata- 

kata anonim dan sinonim, Jumat untuk Matematika dan trivia, Sabtu 

untuk fakta lucu, serta Minggu akan ada kutipan singkat yang cocok 

bagi anak kecil. Konten promosi juga dibuat agar bisa mempengaruhi 

decision making pasar. 

Semua konten harus diberikan kepada pembimbing lapangan, 

setelah di setujui/tidak ada komentar, maka konten dapat di unggah. 

4) Membuat Evaluasi Konten 
 

Setelah selesai melakukan pengunggahan konten maka selanjutnya 

adalah evaluasi. Penulis dan tim kembali melihat faktor apa saja yang 

membuat konten baik atau buruk. Sesuai prinsip sebuah konten yang 

baik dipengaruhi pemahaman yang mendalam akan faktor eksternal 
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audiens. Tim dan penulis juga melihat apa yang kurang dari konten, 

beberapa kali konten sempat mengalami penurunan engagement karena 

terlalu sulit atau konten tidak relevan dengan kehidupan anak sehari- 

hari. Evaluasi ini bertujuan untuk membuat konten kedepannya lebih 

baik dan relevan sehingga KPI Ace Early Learning tercapai. 
 

Sumber: Dokumen Pribadi Perusahaan 

Gambar 3.12 Evaluasi Konten 



26 

 

$NWLYLWDV�&RQWHQW�0DUNHWLQJ«��$OH[DQGUR�0DPXUDQWR��8QLYHUVLWDV�0XOWLPHGLD�1XVDQWDUD  
 
 
  

 
 

5) Membuat Draft Newsletter 
 

Selain membuat konten di ACE Early Learning, penulis juga 

membuat draft newsletter untuk keperluan broadcast email kepada 

calon pelanggan. Pembuatan newsletter ini berkolaborasi dengan 

copywriter dan SEO LingoACE. Pertama, penulis mendapatkan tema 

dari pembimbing lapangan untuk draft newsletter, lalu selanjutnya 

penulis akan mulai membuat draft artikel sesuai tema. Setelah itu, 

tulisan akan diserahkan kepada copywriter untuk diperbaiki kaidah 

bahasanya. Draft artikel yang sudah selesai akan diberikan kepada Mas 

Rizky yang berada di divisi SEO dan selanjutnya akan ditambahkan 

kata kunci serta di unggah ke website resmi LingoACE. 
 
 
 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 

Gambar 3.13 DRAFT NEWSLETTER 
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6) Membuat Draft SMS dan WA Broadcast 

Selain membuat newsletter, penulis juga membuat SMS dan WA 
yang nantinya akan dikirimkan kepada calon customer. Sebelumnya, 

penulis sudah membuat data trial lost dengan berbagai kategori 

misalnya: Pelanggan yang merasa LingoACE tidak menarik, kesulitan 

memahami pelajaran, terlalu mahal dan sebagainya. Tiap SMS dan WA 

Broadcast dikirimkan dengan pesan yang berbeda-beda. Khusus untuk 

yang mengeluh kata harga maka pesan berisi tawaran promo jika ada 

yang mengeluh tentang native speaker maka akan ada pesan-pesan yang 

mengedukasi tentang pentingnya native speaker. 
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Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 
Gambar 3.14 SMS Marketing dan WA Broadcast 

 
 

7) Membuat Draft Artikel 
 

Penulis juga membuat artikel untuk keperluan website 

LingoACE.com. Pembuatan newsletter ini berkolaborasi dengan 

copywriter dan SEO LingoACE. Seluruh artikel yang dibuat, akhirnya 

akan dimasukan unsur promosi trial class. 

Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 
Gambar 3.16 Artikel Sudah di Unggah : 10 Makanan Terenak 
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Sumber: Dokumen Perusahaan, 2021 
Gambar 3.15 Draft Artikel 10 Makanan Terenak 

 
 

3.2.3. Kendala yang Ditemukan 

Selama pelaksanaan praktik kerja magang di PT LingoACE Academy 

Indonesia khususnya pada produk ACE Early Learning, penulis sebagai marketing 

intern mengalami beberapa kendala. Berikut adalah beberapa kendala yang 

dialami selama menjalankan praktik kerja magang: 

1) Perbedaan bahasa, penulis dan banyak karyawan lainnya tidak terlalu fasih 

dalam berbahasa Mandarin sehingga apabila diadakan rapat bersama tim 

dari China, kami kesulitan untuk memahami substansi rapat. 

2) Beberapa kali koordinasi dilakukan via Teams ataupun Whatsapp, tidak 

bisa dipungkiri karena WFH terjadi beberapa miskomunikasi antar tim dan 

ini mempengaruhi kinerja karyawan. 

3) Pada saat orientasi, mengalami kesulitan tentang pemahaman akan produk 

dan sistem karena tidak banyak diinformasikan. 

 

 

3.2.4. Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, maka berikut adalah solusi yang 

bisa dilakukan sebagai marketing intern di PT. LingoACE Academy Indonesia: 
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1) LingoAce bisa melakukan training Bahasa Inggris dan Mandarin untuk 

karyawan sehingga karyawan bisa memahami rapat dan koordinasi dengan 

baik. Jika saat rapat ada rekaman yang berbahasa asing bisa juga disertakan 

subtitlerapat dan koordinasi dengan baik. Jika saat rapat ada rekaman yang 

berbahasa asing bisa juga disertakan subtitle-nya. 

2) Bisa diadakan pelatihan kerja daring di perusahaan sehingga karyawan 

misa menghindari miskomunikasi yang terjadi. Selain itu, bisa juga 

membuat minutes of meeting sehingga point penting saat rapat bisa 

dipahami. 

3) Meningkatkan pengetahuan akan produk lewat training dengan materi 

yang lebih mendalam sehingga seluruh karyawan bisa memahami 

perusahaan, produk serta system yang digunakan oleh perusahaan.
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